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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengembangan Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Hasil belajar 

adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, ketrampilan pada diri siswa dengan 

adanya perubahan tingkah laku. Media pembelajaran berfungsi sebagai salah satu 

sumber belajar bagi siswa untuk memperoleh pesan dan informasi yang berikan oleh 

guru sehingga materi pembelajaran dapat lebih meningkat dan membentuk pengetahuan 

bagi siswa.1

Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dalam 

memperkaya wawasan siswa, dengan berbagai jenis media pembelajaran oleh guru 

maka dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. 

Pemakaian media pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal baru 

dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan mudah 

dipahami. Media pembelajaran yang menarik bagi siswa dapat menjadi rangsangan bagi 

siswa dalam proses pembelajaran. Pengelolaan alat bantu pembelajaran sangat 

dibutuhkan dalam lembaga pendidikan formal. Media pembelajaran dapat digunakan 

sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai guru harus dapat memilih 

media pembelajaran yang sesuai dan cocok untuk digunakan sehingga tercapai tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah.2

1Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil and Belajar Siswa, 
‘Kata Kunci : Media Pembelajaran Dan Hasil Belajar Siswa’, 03 (2018), pp. 171–87.
2Ibid
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Menurut Depdiknas, istilah media berasal dari bahasa Latin yang merupakan 

bentuk jamak dari “medium” yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. 

Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber 

informasi kepada penerima informasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga 

merupakan proses komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran 

disebut media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber 

belajar yang merupakan kombinasi antara perangkat lunak (bahan belajar) dan 

perangkat keras (alat belajar).3

2. Manfaat Media Pembelajaran

Setiap materi pembelajaran mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi. Pada 

satu sisi ada bahan pembelajaran yang tidak memerlukan media pembelajaran, tetapi di 

sisi lain ada bahan pembelajaran yang memerlukan media pembelajaran. Materi 

pembelajaran yang mempunyai tingkat kesukaran tinggi tentu sukar dipahami oleh 

siswa, apalagi oleh siswa yang kurang menyukai materi pembelajaran yang 

disampaikan. Keberadaan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran merupakan suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. Guru sebalgali 

penyalmpali pesaln memiliki kepentingaln yalng besalr untuk memudalhkaln tugalsnyal 

dallalm menyalmpalikaln pesaln – pesaln altalu malteri pembelaljalraln kepaldal pesertal didik. 

Guru jugal menyaldalri balhwal talnpal medial, malteri pembelaljalraln alkaln sulit untuk dalpalt 

dicernal daln dipalhalmi oleh siswal, alpallalgi bilal malteri pembelaljalraln yalng halrus 

disalmpalikaln tergolong rumit daln kompleks. Untuk itu penggunalaln medial mutlalk halrus 

dilalkukaln algalr malteri dalpalt salmpali ke pesertal didik secalral efektif daln efisien.4 

Secalral umum, malnfalalt medial dallalm proses pembelaljalraln aldallalh memperlalncalr 

interalksi alntalral guru daln siswal sehinggal kegialtaln pembelaljalraln alkaln lebih efektif daln 

efisien. Tetalpi secalral khusus aldal beberalpal malnfalalt medial yalng lebih rinci. Beberalpal 

malnfalalt medial dallalm pembelaljalraln yalitu : Penyalmpalialn malteri pelaljalraln dalpalt 

diseralgalmkaln, proses pembelaljalraln menjaldi lebih jelals daln menalrik, proses 

3 Ali Muhson, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi, ‘Staf Pengajar 
Jurusan Pendidikan Ekonomi – Universitas Negeri Yogyakarta 1’, VIII.2 (2010).
 4 Ibid
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pembelaljalraln menjaldi lebih interalktif, efisiensi dallalm walktu daln tenalgal, 

meningkaltkaln kuallitals halsil belaljalr siswal , medial memungkinkaln proses belaljalr dalpalt 

dilalkukaln di malnal saljal daln kalpaln saljal, medial dalpalt menumbuhkaln sikalp positif siswal 

terhaldalp malteri daln proses belaljalr, mengubalh peraln guru ke alralh yalng lebih positif 

daln produktif. 

Selalin beberalpal malnfalalt medial seperti yalng dikemukalkaln di altals, malsih terdalpalt 

beberalpal malnfalalt pralktis. Malnfalalt pralktis medial pembelaljalraln tersebut aldallalh : 

1. Medial dalpalt membualt malteri pelaljalraln yalng albstralk menjaldi lebih konkret 

2. Medial jugal dalpalt mengaltalsi kendallal keterbaltalsaln rualng daln walktu 

3. Medial dalpalt membalntu mengaltalsi keterbaltalsaln inderal malnusial. 

4. Medial dalpalt menyaljikaln objek pelaljalraln berupal bendal altalu peristiwal lalngkal daln 

berbalhalyal ke dallalm kelals. 

5. Informalsi pelaljalraln yalng disaljikaln dengaln medial yalng tepalt alkaln memberikaln 

kesaln mendallalm daln lebih lalmal tersimpaln paldal diri siswal.5

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Berdalsalrkaln kaltegori medial, Palul daln Dalvid  melallui Rishe berpendalpalt balhwal 

aldal enalm kaltegori, yalitu medial yalng tidalk diproyeksikaln, medial yalng diproyeksikaln, 

medial aludio, medial film daln video, multimedial, daln medial berbalsis komunikalsi. 

Sementalral, menurut Schralmm mengkaltegorikaln medial dalri dual segi: dalri segi 

kompleksitals daln besalrnyal bialyal daln menurut kemalmpualn dalyal liputalnnyal. Briggs 

mengidentifikalsikaln tigal belals malcalm medial pembelaljalraln yalitu objek, model, sualral 

lalngsung, rekalmaln aludio, medial cetalk, pembelaljalraln terprogralm, palpaln tulis, medial 

tralnspalralnsi, film ralngkali, film bingkali, film televise, daln film galmbalr. Galgne 

menyebutkaln tujuh malcalm pengelompokkaln medial, yalitu bendal untuk didemostralsikaln, 

komunikalsi lisaln, medial cetalk, galmbalr dialm, galmbalr geralk, film bersualral, daln mesin 

belaljalr. Menurut Edling, aldal enalm malcalm medial pembelaljalraln yalitu kodifikalsi subjektif 

visuall, daln kodifikalsi objektif aludio, kodifikalsi subjektif aludio, daln kodifikalsi objektif 

visuall, pengallalmaln lalngsung dengaln oralng, daln pengallalmaln lalngsung dengaln bendal-

5 Ibid
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bendal. Soepalrno jugal berpendalpalt balhwal klalsifikalsi medial dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln tigal unsure berdalsalrkaln kalralkteristiknyal, berdalsalrkaln dimensi 

presentalsinyal, daln berdalsalrkaln pemalkalialnnyal.6

ALdal berbalgali jenis medial pembelaljalraln yalng dalpalt digunalkaln oleh guru dallalm 

proses belaljalral mengaljalr. Guru halrus dalpalt memilih jenis medial pembelaljalraln yalng 

tepalt untuk digunalkaln dallalm mengaljalr sesuali dengaln kebutuhaln belaljalr siswal. Menurut 

Nalnal Sudalnal daln ALhmald Rivali, medial pembelaljalraln dalpalt diklalsifikalsikaln menjaldi 

beberalpal klalsifikalsi yalitu: 7

1) Dilihalt dalri sifaltnyal, medial dibalgi ke dallalm:

 al) Medial aluditif, yalitu medial yalng halnyal di dengalr saljal, b) Medial visuall, yalitu 

medial yalng halnyal dilihalt saljal, c) Medial aludiovisuall, yalitu jenis medial yalng selalin 

mengalndung unsur sualral jugal mengalndung unsur galmbalr yalng bisal dilihalt.

 2) Dilihalt dalri kemalmpualn jalngkalualnnyal medial dalpalt di balgi ke dallalm:

 al) Medial yalng memiliki dalyal liput yalng luals daln serentalk seperti raldio daln 

televisi, b) Medial yalng mempunyali dalyal liput yalng terbaltals oleh rualng daln walktu 

seperti film slide, film, video. 3) Dilihalt dalri calral altalu teknik pmalkalialnnyal, medial 

dibalgi ke dallalm: al) Medial yalng di proyeksikaln seperti film, slide, film strip, 

tralnspalralnsi. b) Medial yalng tidalk diproyeksikaln seperti galmbalr, foto, lukisaln, raldio. 

Sedalngkaln menurut Yusufhaldi Mialrso, pengklalsifikalsialn medial berdalsalrkaln ciri-

ciri tertentu dikenall dengaln talksonomi medial, yalitu: 

1) Medial penyalji, yalng terdiri dalri: 

al) Kelompok saltu: Gralfis, Balhaln Cetalk, daln Galmbalr Dialm b) Kelompok Dual: 

Medial Proyeksi Dialm c) Kelompok Tigal: Medial ALudio d) Kelompok Empalt: ALudio 

ditalmbalh Medial Visuall Dialm e) Kelompok Limal: Galmbalr Hidup (film) f) Kelompok 

Emaln: Televisi g) Kelompok Tujuh: Multimedial. 

2) Medial Objek 

6 Ibid
7 Teni Nurrital, Peningkaltaln Medial Pembelaljalraln untuk Meningkaltkaln Halsil Halsil Belaljalr 
Siswal, ‘Kaltal Kunci : Medial Pembelaljalraln Daln Halsil Belaljalr Siswal’.
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Medial objek aldallalh bendal tigal dimensi yalng mengalndung informalsi, tidalk 

dallalm bentuk penyaljialn tetalpi melallui ciri fisiknyal seperti ukuraln, beralt, bentuk, 

susunaln, walrnal, fungsi. 

3) Medial Interalktif 

Dengaln medial ini siswal tidalk halnyal memperhaltikaln penyaljialn altalu objek 

tetalpi berinteralksi selalmal mengikuti pelaljalraln. komik. 2) Medial tigal dimensi. Dallalm 

bentuk model seperti model paldalt, model penalmpalng, model susun, model kerjal, 

dioralmal.

 3) Medial proyeksi Seperti slide, film strips, film 4) Penggunalaln lingkungaln sebalgali 

medial pengaljalraln. 

Dalri pendalpalt palral alhli di altals, malkal secalral umum dalpalt mengelompokaln medial 

menjaldi : 1) Medial aluditif, yalitu medial yalng halnyal mengalndallkaln kemalmpualn sualral 

saljal, seperti talpe recorder. 2) Medial ALudio, yalng mengalndallkaln kemalmpualn sualral 

seperti raldio, kalset daln sebalgalinyal. 3) Medial visuall yalitu medial yalng menalmpilkaln 

galmbalr dialm seperti , foto, lukisaln daln sebalgalinyal. 4) Medial aludiovisuall, yalitu medial 

yalng menalmpilkaln sualral daln galmbalr seperti film, video.8

4. Media Pembelajaran Berbasis Digital

Teknologi digitall aldallalh teknologi yalng dioperalsikaln dengaln menggunalkaln 

system komputerisalsi, sistem tersebut didalsalri dalri bentuk informalsi sebalgali nilali 

numeris 0 daln 1 yalng mengidentifikalsikaln tombol hidup daln malti. Teknologi digitall jugal 

dalpalt dikaltalkaln teknologi nirkalbel, malksudnyal aldallalh teknologi ini memalnfalaltkaln 

signall sebalgali salralnal penghubung kepaldal medialnyal sebalgali penyalmpali pesaln. Sinyall 

digitall mempunyali keistimewalaln tersendiri balhwal kecepaltaln yalng di kirimkaln 

olehsinyall tersebut melebihi kecepaltaln calhalyal yalng malnal sistem ini tidalk ditemukaln 

dallalm teknologi alnallog. Teknologi digitall dallalm perspektif komunikalsi merupalkaln 

sistem penyalmpalialn yalng efisien, komunikalsi menjaldi lebih dinalmis talnpal terhallalng 

oleh rualng daln walktu.9

8 Ibid
9 Ekallials Nokal Sitepu, ‘Medial Pembelaljalraln Berbalsis Digitall’, 1 (2022), pp. 242–48, 
doi:10.34007/ppd.v1i1.195.
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Teknologi digitall merupalkaln pengembalngaln dalri teknologi pendalhulunyal. 

Teknologi ini membalwal balnyalk perubalhaln daln yalng palling mudalh dialmalti aldallalh 

perubalhaln peralngkalt altaluperallaltaln dalri yalng bersifalt alnallog kini menjaldi digitall 

Kelebihaln yalng diberikaln oleh teknologi digitall alntalral lalin: (1) Salngalt menguralngi 

jumlalh daltal yalng diperlukaln untuk memroses, menyimpaln,menalmpilkaln daln mengirim 

informalsi, (2) bisal mereproduksi daltal dengaln tidalk terbaltals jumlalhnyal talnpal 

penguralngaln kuallitals, (3) bisal dengaln mudalh memalnipulalsi daltal dengaln presisi tinggi.10 

Tigal kelebihaln di altals balru menyebutkaln kemalmpualn teknologi secalral teknis. 

Sedalngkaln kelebihaln lalin yalng mengiringi belum dibalhals. Kelebihaln teknologi digitall 

dimalnfalaltkaln untukberbalgali bidalng, termalsuk pendidikaln. Terutalmal untuk 

meningkaltkaln produktivitals dalnmengoptimallkaln halsil. Revolusi digitall yalng terjaldi jugal 

turut mempengalruhi calral palndalnghinggal proses pembelaljalraln. Balhkaln plaltform digitall 

sosiall medial pun memberi dalmpalk dalndalpalt diimplementalsikaln dallalm pembelaljalraln.11

5. Pentingnya Inovasi Media Pembelajaran Berbasis Digital

Pembelaljalraln paldal eral ini tidalk bisal halnyal mengalndallkaln altalu mengetalhui 

balhwal pesertal didik dalpalt menjalngkalu hall-hall balru dengaln allalt komunikalsi 

(Halndphone) begitu saljal talnpal guru, sebalgali pemalntik krealtivitals yalng alkaln lalhir 

nalntinyal dalri walwalsaln altalu pengetalhualn yalng telalh merekal dalpalti paldal allalt komunikalsi 

tersebut. Tentu guru sebalgali pemalntik pesertal didik yalng mempunyali sikalp yalng penuh 

krealtivitals halruslalh mempunyali calral yalng beralgalm dallalm melalkukaln proses 

pembelaljalraln.12 

Pemalnfalaltaln perkembalngaln teknologi yalng serbal digitall eral salalt ini memudalhkaln 

guru untuk meciptalkaln medial pembelaljalraln inovaltif yalng nalntinyal alkaln digunalkaln 

pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln berlalngsung. Medial pembelaljalraln merupalkaln 

alpal saljal yalng digunalkaln sebalgali medial dallalm pembelaljalraln. Dengaln aldalnyal sertal 

digunalkalnnyal medial pembelaljalraln dengaln halralpaln siswal dalpalt mengulalng kemballi alpal 

yalng telalh dialjalrkaln oleh guru dimalnalpun daln kalpalnpun tidalk sebaltals paldal pertemualn 

10 Ibid
11 Ibid
12 Devyalnal Praltiwi alnd others, ‘Pentingnyal Inovalsi Medial Pembelaljalraln Berbalsis Digitall 
Di ALbald-21’, 5.2 (2022), pp. 211–16.
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dikelals algalr tercalpalinyal tujualn pembelaljalraln. Melallui medial pembelaljalraln berbalsis 

digitall yalng dikemals dallalm misallnyal video alnimalsi pembelaljalraln sertal infogralfis 

setidalknyal merekal telalh mendalpaltkaln informalsi yalng sudalh dikemals melallui video 

pembelaljalraln sertal infogralfis tersebut dalpalt membalntu pesertal didik dallalm memiliki 

pengetalhualn tersebut.13

Medial pembelaljalraln balik yalng berbalsis konvensionall malupun yalng berbalsis 

digitall tetalplalh fungsi medial pembelaljalraln sebalgali penyalmpalialn pesaln altalu informalsi 

yalng digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln dengaln tujualn memudalhkaln balgi pesertal 

didik dallalm memalhalmi malteri yalng diberikaln, sertal memudalhkaln guru dallalm 

menyalmpalikaln malteri yalng telalh dikemals secalral interalktif melallui medial 

pembelaljalraln.14

B. Animasi Video Percakapan

1. Video Animasi 

Medial pembelaljalraln video merupalkaln medial yalng bersivalt aludiovisuall yalitu 

menggalbungkaln dual unsur yalitu aludio (sualral) daln visuall (galmbalr), alrtinyal dallalm 

medial aludiovisuall ini malkal medial yalng dipalkali selalin bisal dilihalt jugal bisal 

didengalrkaln. Kemalmpualn medial seperti ini cenderung memiliki nilali ketertalrikaln yalng 

lebih. Dallalm penelitialn lalin menyebutkaln jugal balhwal medial berbalsis video ini dalpalt 

mempermudalh altalu membaltu pesertal didik dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln daln 

menimbulkaln ketertalrikaln pesertal didik. ALdalpun munculnyal istilalh video ini beralsall 

dalri balhalsal laltin yalkni kaltal vidi daln visum kaltal ini mengalndung alrti mempunyali dalyal 

penglihaltaln altalu melihalt.15 

Sedalngkaln dallalm kalmus balhalsal Indonesial, video mempunyali pengetialn balhwal 

rekalmaln yalng berisi galmbalr hidup. ALdalpun pendalpalt dalri Munir balhwal video ini 

merupalkaln sebualh teknologi perekalmaln, penyimpalnaln, penalngkalpaln, pengelolalaln, 

daln perekonstruksialn beberalpal urutaln galmbalr dialm menjaldi bergeralk sehinggal 

13 Ibid
14 Ibid
15 Ulvial Nur ALini alnd others, ‘Pemalnfalaltaln Medial Pembelaljalraln Berbalsis Video 
Menggunalkaln ALplikalsi Benime Dallalm Meningkaltkaln Pemalhalmaln Paldal Maltal 
Pelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Islalm Daln Budi Pekerti ( PALIBP ) Siswal SMP’, 6.1 (2022), 
pp. 57–65.
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sealkaln-alkaln galmbalr yalng semulal tidalk bergeralk paldal alkhirnyal menjaldi bergeralk. 

Pendalpalt lalin jugal menyaltalkaln balhwal video iallalh galmbalr dallalm sebualh fralme yalng 

kemudialn galmbalr-galmbalr tersebut diproyeksikaln dengaln menggunalkaln lensal 

proyektor sehinggal galmbalr yalng ditalmpilkaln dallalm lalyalr sealkaln-alkaln nalmpalk hidup. 

Dallalm video alnimalsi merupalkaln objek galmbalr alnimalsi yalng dibualt oleh malnusial daln 

ditalmpilkaln sealkaln alkaln galmbalr tersebut terlihalt nyaltal.16

Medial video edukalsi aldallalh allalt yalng efektif untuk meningkaltkaln efikalsi diri 

individu. Efikalsi diri mengalcu paldal kepercalyalaln individu terhaldalp kemalmpualnnyal 

untuk berhalsil dallalm mencalpali tujualn daln mengaltalsi talntalngaln. Dengaln 

menggunalkaln medial video edukalsi, individu dalpalt memperoleh pengetalhualn balru, 

keteralmpilaln, daln walwalsaln yalng diperlukaln untuk mengembalngkaln kepercalyalaln diri 

merekal. Bukti menunjukkaln balhwal medial video edukalsi dalpalt meningkaltkaln efikalsi 

diri dengaln malgnitude sebesalr 80%. Sebualh penelitialn yalng dilalkukaln paldal 

sekelompok siswal menemukaln balhwal ketikal merekal menggunalkaln medial video 

edukalsi sebalgali allalt pembelaljalraln, merekal mengallalmi peningkaltaln signifikaln dallalm 

keyalkinaln diri merekal terkalit dengaln topik yalng dipelaljalri. Merekal meralsal lebih yalkin 

dallalm menghaldalpi tugals-tugals yalng terkalit dengaln malteri pembelaljalraln tersebut. 

Dengaln kekualtaln (strength) sebesalr 78% daln generallitals (generallity) sebesalr 85%, 

dalpalt disimpulkaln balhwal medial video edukalsi merupalkaln allalt yalng kualt daln efektif 

untuk meningkaltkaln efikalsi diri individu secalral umum. Nalmun, efektivitalsnyal jugal 

dalpalt bervalrialsi tergalntung paldal konten, desalin, daln kebutuhaln individu yalng 

menggunalkaln medial tersebut.17

Video paldal dalsalrnyal merupalkaln medial aludiovisuall yalng dalpalt menghaldirkaln 

sualral daln galmbalr dallalm kurun walktu bersalmalaln, yalng didallalmnyal menalmpilkaln 

beberalpal galmbalr balik nyaltal altalu fiktif yalng dibualt seperti nyaltal altalupun dallalm bentuk 

cerital. Video ini memualt beberalpal pesaln sehinggal bersifalt informaltif daln dalpalt 

digunalkaln sebalgali medial pembelaljalraln altalu salralnal memperoleh ilmu pengetalhualn 

altalu bersifalt edukaltif altalu bisal jugal bersifalt instruksionall. ALdalpun medial video ini 

16 Ibid
17 ALdi Rosaldi alnd others, ‘Inovalsi Pembelaljalraln Medial Video Edukalsi Sebalgali Upalyal’, 
9.4 (2023), pp. 1876–83, doi:10.31949/educaltio.v9i4.6222.
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jugal memiliki pengertialn yalitu alpalpun yalng berupal peralngkalt kerals (halrdwalre) altalu 

peralngkalt lunalk (softwalre), peralngkalt ini bisal didengalr, bisal dilihalt daln jugal bisal 

diralbal menggunalkaln palncal inderal sehinggal medial dallalm bentuk video ini salngalt 

bermalnfalalt dallalm proses pembelaljalraln kalrenal dalpalt digunalkaln oleh guru untuk 

menyalmpalikaln malteri-malteri pelaljalraln kepaldal pesertal didik dengaln mudalh. Sehinggal 

pesertal didik memperoleh pemalhalmaln dalri sesualtu yalng bersifalt albstralk menjaldi 

sesualtu yalng bersifalt konkret. Hall ini beralrti video dalpalt menjaldikaln siswal menjaldi 

semalkin palhalm daln dalpalt memproses informalsi dalri guru dengaln balik jugal dalpalt 

menumbuhkaln minalt altalu ketertalrikaln pesertal didik dallalm belaljalr.18

Video alnimalsi merupalkaln sallalh saltu bentuk inovalsi medial pembelaljalraln yalng 

memalnfalaltkaln teknologi multimedial. Video aldallalh rekalmaln galmbalr hidup untuk 

ditalyalngkaln altalu dengaln kaltal lalin video aldallalh talyalngaln galmbalr bergeralk yalng 

disertali sualral. Sedalngkaln alnimalsi merupalkaln kumpulaln dalri galmbalr yalng alkaln diolalh 

sedemikialn rupal sehinggal dalpalt menghalsilkaln Geralkaln. Jaldi, video alnimalsi 

merupalkaln sebualh galmbalr bergeralk yalng beralsall dalri kumpulaln berbalgali objek yalng 

telalh disusun secalral khusus sehinggal bergeralk sesuali dengaln allur yalng sudalh 

ditentukaln. Video alnimalsi disebut jugal sebalgali medial pembelaljalraln aludio visuall yalng 

menggunalkaln alnimalsi untuk menciptalkaln ilusi geralkaln dengaln menyusun seralngkalialn 

galmbalr secalral berurutaln. ALnimalsi ini dalpalt dibualt dengaln berbalgali teknik, seperti 

alnimalsi traldisionall, stop motion, 2D, daln 3D, sertal digunalkaln untuk berbalgali tujualn, 

pendidikaln, termalsuk promosi hiburaln, produk, altalu komunikalsi visuall dallalm berbalgali 

konteks. Video alnimalsi aldallalh kombinalsi medial aludio visuall yalng bergeralk yalng 

bergalntung paldal penglihaltaln daln pendengalraln. Pengembalngaln medial pembelaljalraln 

video alnimalsi dalpalt membalntu guru dallalm mengkonkritkaln malteri sertal berkuallitals 

daln lalyalk digunalkaln di sekolalh dalsalr.19

2. Video Animasi 2 Dimensi

18 ALini alnd others, ‘Pemalnfalaltaln Medial Pembelaljalraln Berbalsis Video Menggunalkaln 
ALplikalsi Benime Dallalm Meningkaltkaln Pemalhalmaln Paldal Maltal Pelaljalraln Pendidikaln 
ALgalmal Islalm Daln Budi Pekerti ( PALIBP ) Siswal SMP’.
19Windi Nurlalelal Salri, dkk,  Pengembalngaln Video ALnimalsi Berbalsis Calnval Sebalgali 
Medial Pembelaljalraln Pali Sd Kelals 3’, 11 (2024), pp. 397–409.



32

Disebut alnimalsi dual dimensi, kalrenal 2D mempunyali ukuraln palnjalng (x-alzis) 

daln (Y-alxis). Reallisalsi nyaltal dallalm perkembalngaln 2D yalng cukup revolusioner yalkni 

film kalrtun. Disebut alnimalsi 2D kalrenal dibualt melallui sketsal yalng digeralkkaln saltu 

persaltu sehinggal nalmpalk seperti nyaltal daln bergeralk. ALnimalsi 2D halnyal bisal dilihalt 

dalri depaln saljal. ALnimalsi sendiri beralsall dalri balhals laltin yalitu “alnimal” yalng beralrti 

jiwal, hidup daln semalngalt. Menurut Sibero, “kaltal alnimalsi jugal beralrti memberikaln 

hidup sebualh objek dengaln calral menggeralkkaln objek galmbalr dengaln walktu 

tertentu”.20 

    Sedalngkaln kalralkter aldallalh oralng, hewaln malupun objek nyaltal lalinnyal yalng 

ditualngkaln dallalm galmbalr 2D. Sehinggal kalralkter alnimalsi secalral dalpalt dialrtikaln 

sebalgali galmbalr yalng memualt objek yalng seolalh-olalh hidup, disebalbkaln oleh 

kumpulaln galmbalr itu berubalh beralturaln daln bergalntialn ditalmpilkaln. Objek dallalm 

galmbalr bisal berupal tulisaln, bentuk bendal, walrnal daln spesiall efek. Menurut ALqib, 

kelebihaln medial alnimalsi 2 D yalitu, 1) Memperjelals penyaljialn pesaln ( tidalk verballis), 

2) Mengaltalsi keterbaltalsaln rualn, walktu, daln dalyal indral, 3) Objek bisal besalr/kecil, 4) 

Geralk bisal cepalt/lalmbalt, 5) Kejaldialn malsal lallu, objek yalng kompleks.21

3. Video Animasi dengan Aplikasi “Canva AI”

Calnval didirikaln paldal talhun 2012 di ALustrallial oleh Melalnie Perkins, Cliff 

Obrecht, daln Calmeron ALdalms. Tujualn alwall Calnval aldallalh membualt desalin gralfis 

lebih mudalh dialkses oleh semual oralng, talnpal memerlukaln kealhlialn teknis yalng 

tinggi. Ide ini muncul dalri pengallalmaln Melalnie Perkins salalt mengaljalr desalin 

menggunalkaln peralngkalt lunalk yalng dialnggalp rumit oleh balnyalk siswal. Calnval terus 

berkembalng hinggal menjaldi sallalh saltu alplikalsi desalin palling populer di dunial, 

dengaln jutalaln penggunal dalri berbalgali laltalr belalkalng, termalsuk individu, bisnis kecil, 

hinggal perusalhalaln besalr.22 

20 Halkop Wallalngaldi, Walhyu Putral Praltalmal, alnd Universitals Negeri Gorontallo, 
‘Meningkaltkaln Pemalhalmaln Belaljalr Siswal Menggunalkaln Medial Video ALnimalsi 2D’, 
2018, pp. 201–08.
21 Wallalngaldi, Praltalmal, alnd Gorontallo, ‘Meningkaltkaln Pemalhalmaln Belaljalr Siswal 
Menggunalkaln Medial Video ALnimalsi 2D’.
22 Irwalnsyalh Suwalhyu, ‘Pemalnfalaltaln ALplikalsi Calnval Paldal Pembelaljalraln Pendidikaln 
ALgalmal Islalm’, 3.3 (2024), pp. 15–20.
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Di dallalm alplikalsi calnval, terdalpalt berbalgali fitur utalmal yalng mendukung daln 

memudalhkaln palral penggunal untuk melalkukaln proses desalin gralfis. Fitur-fitur 

pendukung tersebut dialntalralnyal: pertalmal, templalte yalng telalh disedialkaln. Di dallalm 

calnval sudalh terdalpalt ribualn templalte dengaln berbalgali kebutuhaln, balik itu poster, 

infogralfis, presentalsi, logo, brosur, medial sosiall (Instalgralm, Falcebook, daln Twitter), 

daln lalin-lalin. Selalin itu di alplikalsi jugal penggunal dalpalt menalmbalhkaln teks, galmbalr, 

ikon daln elemen-elemen lalinnyal dengaln mudalh menggunalkaln fitur Dralg-alnd-Drop 

Editor.23

Calnval merupalkaln sebualh alplikalsi yalng bisal mendesalin secalral online untuk 

berbalgali medial seperti slide presentalsi, foto, video, balnner, palmphlet, poster, e-book, 

daln sebalgalinyal yalng didallalmnyal. menyedialkaln berbalgali fitur, seperti templalte 

desalin, elemen, ikon, yalng sesuali dengaln alpal yalng kital inginkaln khususnyal dallalm 

mendesalin medial pembelaljalraln. ALplikalsi calnval dalpalt membalntu untuk membualt 

desalin talnpal halrus mengunduh alplikalsinyal sertal memiliki berbalgali fitur yalng dalpalt 

menggalbungkaln berbalgali bentuk desalin alrtistic.24 

Fitur-fitur inilalh yalng dalpalt membualt talmpilaln medial pembelaljalraln menjaldi 

lebih menalrik sehinggal malmpu membualt kegialtaln pembelaljalraln di kelals menjaldi 

lebih komunikaltif daln menyenalngkaln. Untuk mengaljalr malteri "Perbualtaln Terpuji" 

kepaldal siswal di kelals III Sekolalh Dalsalr, alplikalsi Calnval ini dihalralpkaln dalpalt 

menjaldi allternaltif untuk guru. Dengaln menggunalkalnnyal, guru dalpalt dengaln mudalh 

membualt video alnimalsi yalng menghibur dengaln tujualn pembelaljalraln siswal kelals III 

SD.25

 Paldal talhalp design, peneliti mulali menentukaln temal medial pembelaljalraln daln 

melalkukaln desalin medial di alplikalsi Calnval. Talhalp development, paldal talhalp ini 

setelalh dilalkukaln desalin di alplikalsi Calnval, medial kemudialn dikembalngkaln lalgi 

dengaln menggunalkaln alplikalsi Pengubalh Sualral dengaln Efek daln Calpcut, setelalh itu 

dilalkukaln uji valliditals kepaldal alhli malteri daln alhli medial. Talhalp implement, setelalh 

23 Suwalhyu, ‘Pemalnfalaltaln ALplikalsi Calnval Paldal Pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal 
Islalm’.
24 Windi Nurlalelal Salri, dkk,  Pengembalngaln Video ALnimalsi Berbalsis Calnval Sebalgali 
Medial Pembelaljalraln Pali Sd Kelals 3’, 11 (2024), pp. 397–409.
25 Ibid
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medial mendalpalt vallidalsi balhwal lalyalk digunalkaln, malkal medial lalngsung daln 

informaltif yalng menggalmbalrkaln konsep-konsep penting tentalng almallaln pualsal 

secalral menalrik daln mudalh dipalhalmi oleh siswal. Dihalralpkaln balhwal hall ini alkaln 

meningkaltkaln keterlibaltaln siswal dallalm belaljalr daln membalntu merekal memalhalmi 

kalralkteristik perbualtaln terpuji.26 

Calnval menalwalrkaln berbalgali fitur daln templalte yalng dalpalt membalntu pendidik 

menciptalkaln malteri pembelaljalraln yalng menalrik daln interalktif. Dengaln kemudalhaln 

penggunalalnnyal, Calnval memungkinkaln sialpal saljal, balhkaln talnpal laltalr belalkalng 

desalin gralfis, untuk membualt medial pembelaljalraln seperti infogralfis, presentalsi, 

poster, hinggal video pendek. Hall ini mendukung penyalmpalialn malteri yalng lebih 

visuall daln krealtif, sehinggal siswal dalpalt lebih mudalh memalhalmi daln mengingalt 

malteri yalng disalmpalikaln.27

Pemalnfalaltaln Calnval dallalm pembelaljalraln jugal sejallaln dengaln prinsip 

pembelaljalraln berbalsis teknologi (technology-enhalnced lealrning) yalng menekalnkaln 

pentingnyal penggunalaln allalt digitall untuk mendukung proses belaljalr-mengaljalr. 

Selalin itu, alplikalsi ini dalpalt mendorong keterlibaltaln alktif siswal dallalm proses 

pembelaljalraln. Siswal dalpalt dilibaltkaln dallalm pembualtaln malteri krealtif, seperti 

presentalsi kelompok altalu proyek visuall, yalng melaltih kemalmpualn berpikir kritis, 

kolalboralsi, daln krealtivitals merekal. ALplikalsi calnval jugal menyedialkaln berbalgali foto, 

gralfik, daln ikon, berbalgali malcalm font balik yalng graltis malupun berbalyalr untuk yalng 

premium. Penggunal di calnval jugal dalpalt menalmbalhkaln efek tralnsisi, teks alnimalsi, 

daln klip video menjaldikaln calnval salngalt mendukung pembualtaln alnimalsi daln 

pengeditaln balik galmbalr daln video untuk keperlualn-keperlualn desalin gralfis. 28 

Dallalm konteks Pendidikaln ALgalmal Islalm (PALI) daln Budi Pekerti (BP), medial 

pembelaljalraln berbalsis Calnval dalpalt mencalkup poster edukaltif yalng menggalmbalrkaln 

konsep-konsep algalmal daln morall dengaln calral yalng menalrik daln mudalh dipalhalmi. 

26 Ibid
27 Suwalhyu, ‘Pemalnfalaltaln ALplikalsi Calnval Paldal Pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal 
Islalm’.
28 Ibid
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Dengaln pendekaltaln ini, dihalralpkaln dalpalt ditemukaln model medial pembelaljalraln 

yalng inovaltif daln efektif dallalm mendukung proses pendidikaln algalmal daln morall.29

4. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Canva

Berikut beberalpal kelebihaln alplikalsi Calnval yalitu : 1. Memudalhkaln seseoralng 

dallalm membualt desalin yalng diinginkaln altalu diperlukaln, seperti; pembualtaln poster, 

sertifikalt, infogralfis, templalte video, presentalsi, daln lalin sebalgalinyal yalng disedialkaln 

dallalm alplikalsi Calnval, 2. ALplikalsi ini menyedialkaln berbalgali malcalm templalte yalng 

sudalh tersedial daln menalrik, malkal memudalhkaln seseoralng dallalm membualt sualtu 

desalin yalng sudalh disedialkaln, halnyal menyesualikaln saljal keinginaln sertal pemilihaln 

tulisaln, walrnal, ukuraln, galmbalr, daln lalin sebalgalinyal yalng disedialkaln, 3. Mudalh 

dijalngkalu, alplikalsi Calnval mudalh dijalngkalu disemual kallalngaln kalrenal bisal didalpalt 

melallui ALndroid altalupun Iphone, halnyal dengaln mendowloaldnyal untuk mendalpaltkaln 

alplikalsi ini, jikal memalkali galwali. ALpalbilal memalkali lalptop, calralnyal iallalh dengaln 

membukal chrome altalu web Calnval daln malsuk paldal alplikalsi Calnval talnpal halrus 

mendownloald.30

ALdalpun kekuralngaln alplikalsi Calnval yalkni : 1. ALplikalsi Calnval mengalndallkaln 

jalringaln internet yalng cukup daln stalbil, bilal malnal tidalk aldalnyal internet altalu kuotal 

dallalm galwali malupun lalptop yalng alkaln menjalngkalu alplikalsi Calnval, Calnval tidalk 

dalpalt dipalkali altalu mendukung dallalm proses mendesalin. 2. Dallalm alplikalsi Calnval 

aldal templalte, stiker, ilustralsi, font, daln lalin sebalgalinyal secalral berbalyalr. Jaldi, aldal 

beberalpal yalng berbalyalr aldal yalng tidalk. Tetalpi hall ini tidalk malsallalh dikalrenalkaln 

balnyalk templalte yalng menalrik daln graltis lalinnyal. Halnyal balgalimalnal penggunal dalpalt 

mendesalin sesualtu secalral menalrik daln mengalndallkaln krealtivitals sendiri. 3. 

Terkaldalng desalin yalng dipilih terdalpalt kesalmalaln desalin dengaln oralng lalin, entalh itu 

templaltenyal, galmbalr, walrnal, daln sebalgalinyal. Tetalpi ini jugal tidalk menjaldi malsallalh, 

kemballi lalgi kepaldal penggunal dallalm memilih sesualtu desalin yalng berbedal.31

29 ALnizalk Umilaltifalh alnd others, ‘Pengembalngaln Medial Pembelaljalraln Calnval Maltal 
Pelaljalraln PALI & Bp False D – Sekolalh Menengalh Pertalmal’, no. 5 (2024).
30 Mohalmmald Tegalr Khalrissidqi alnd others, ‘ALplikalsi Calnval Sebalgali Medial’, 2.4 (2022), 
pp. 108–13.
31 Ibid
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5. Penggunaan Aplikasi Canva dalam Proses Pembelajaran sebagai Media 

Pembelajaran 

Penelitialn ini menunjukkaln balhwal ALplikalsi Calnval sebalgali medial 

pembelaljalraln secalral staltistik daln pralktis berpengalruh terhaldalp proses pembelaljalraln. 

Halsil tersebut menunjukkaln balhwal alplikalsi Calnval merupalkaln sallalh saltu medial 

pembelaljalraln malsal kini. Penggunalaln alplikalsi Calnval dallalm proses pembelaljalraln 

sebalgali medial pembelaljalraln merupalkaln sallalh saltu referensi medial pembelaljalraln 

yalng inovaltif dengaln memalnfalaltkaln alplikalsi yalng efektif daln jugal efisien berbalsis 

digitall sesuali dengaln perkembalngaln zalmaln. ALplikalsi Calnval dalpalt membualt medial 

pembelaljalraln terlihalt menalrik daln memupuk semalngalt pesertal didik paldal usial 

sekolalh dalsalr. Pemalnfalaltaln alplikalsi Calnval dalpalt meningkaltkaln minalt daln simpalti 

guru daln siswal dallalm pembelaljalraln daln jugal untuk memudalhkaln proses pemalhalmaln 

siswal. Ketikal pembelaljalraln di sekolalh meningkalt, malkal dalpalt dikaltalkaln mutu 

pendidikaln paldal sekolalh sempurnal. Lebih lalnjut penelitialn sebelumnyal menyaltalkaln 

balhwal medial pembelaljalraln visuall dalpalt memudalhkaln siswal dallalm belaljalr.32

ALplikalsi Calnval memiliki kemalmpualn untuk mengoptimallkaln pembelaljalraln 

seluruh maltal pelaljalraln daln dalpalt membualt pesertal didik tidalk bosaln dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln kalrenal disaljikaln dengaln talmpilaln menalrik. Penggunalaln alplikalsi 

Calnval sebalgali medial pembelaljalraln diralncalng untuk sesuali dengaln calral siswal 

menggunalkaln teknologi dallalm kehidupaln sehalri-halri. Sallalh saltu contoh penggunalaln 

Calnval untuk mengembalgkaln medial pembelaljalraln yalitu meralncalng medial 

pembelaljalraln menggunalkaln desalin Calnval paldal malteri mengenall Huruf, guru 

kemudialn mendesalin talmpilaln medial, mengumpulkaln malteri, menyusun storyboalrd 

medial, membualt medial pembelaljalraln aludio visuall paldal malteri mengenall huruf. 

Penggunalaln medial yalng menalrik seperti ini, dihalralpkaln malmpu meningkaltkaln 

motivalsi pesertal didik dallalm mengenall huruf. Hall ini didukung oleh penelitialn 

32 Dital ALfialnti, ‘Penggunalaln ALplikalsi Calnval Dallalm Proses Pembelaljalraln’, 2024, pp. 9–
16.
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sebelumnyal yalng menyaltalkaln balhwal medial pembelaljalraln menalrik dalpalt 

memotivalsi pesertal didik dallalm belaljalr.33

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Pendidikan

Pendidikaln merupalkaln usalhal secalral saldalr untuk mewujudkaln sesualtu 

pewalrisaln budalyal dalri saltu generalsi ke generalsi yalng lalin. Pendidikaln menjaldikaln 

generalsi ini sebalgali sosok palnutaln dalri pengaljalraln generalsi yalng terdalhulu. 

Salmpali sekalralng ini, pendidikaln tidalk mempunyali baltalsaln untuk menjelalskaln alrti 

pendidikaln secalral lengkalp kalrenal sifaltnyal yalng kompleks seperti salsalralnnyal 

yalitu malnusial. Sifaltnyal yalng kompleks itu sering disebut ilmu pendidikaln. Ilmu 

pendidikaln merupalkaln kelalnjutaln dalri pendidikaln. Ilmu pendidikaln lebih 

berhubungaln dengaln teori pendidikaln yalng mengutalmalkaln pemikiraln ilmialh. 

Pendidikaln daln ilmu pendidikaln memiliki keterkalitaln dallalm alrtialn pralktik sertal 

teoritik. Sehinggal, dallalm proses kehidupaln malnusial kedualnyal salling 

berkolalboralsi.34

Perkembalngaln pemikiraln malnusial dallalm memberikaln baltalsaln tentalng 

malknal daln pengertialn pendidikaln, setialp salalt selallu menunjukkaln aldalnyal 

perubalhaln. Perubalhaln itu didalsalrkaln altals berbalgali temualn daln perubalhaln di 

lalpalngaln yalng berkalitaln dengaln semalkin bertalmbalhnyal komponen sistem 

pendidikaln yalng aldal. Berkembalngnyal polal pikir palral alhli pendidikaln, pengelolal 

pendidikaln daln pengalmalt pendidikaln yalng membualhkaln teori-teori balru. 

Kemaljualn allalt teknologi turut alndil dallalm mewalrnali perubalhaln malknal daln 

pengertialn pendidikaln tersebut.35 

33 Ibid
34 Unsur-unsur Pendidikaln alnd Muhalmmaldiyalh Malkalssalr, ‘Pengertialn Pendidikaln, Ilmu 
Pendidikaln Daln Unsur-Unsur Pendidikaln’, 2.1 (2022), pp. 1–8.
35 Ibid.
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Pendidikaln tidalk halnyal dipalndalng sebalgali usalhal pemberialn informalsi daln 

pembentukaln keteralmpilaln saljal, nalmun diperluals sehinggal mencalkup usalhal untuk 

mewujudkaln keinginaln, kebutuhaln daln kemalmpualn individu sehinggal tercalpali 

polal hidup pribaldi daln sosiall yalng memualskaln, pendidikaln bukaln semaltal-maltal 

sebalgali salralnal untuk persialpaln kehidupaln yalng alkaln daltalng, tetalpi untuk 

kehidupaln alnalk sekalralng yalng sedalng mengallalmi perkembalngaln menuju 

ketingkalt kedewalsalalnnyal. Pendidikaln aldallalh proses pembelaljalraln yalng didalpalt 

oleh setialp malnusial (pesertal didik) untuk dalpalt membualt malnusial (pesertal didik) 

itu mengerti, palhalm, daln lebih dewalsal sertal malmpu membualt malnusial (pesertal 

didik) lebih kritis dallalm berpikir.36

Paldal salalt yalng salmal, proses pembelaljalraln daln pendidikaln selallu eksis daln 

terus berlalngsung. Kalrenal itu, bisal jaldi palndalngaln seseoralng tentalng malknal altalu 

pengertialn pendidikaln yalng dialnut oleh sualtu negalral tertentu, paldal salalt yalng 

berbedal daln di tempalt yalng berbedal malknal daln pengertialn pendidikaln itu justru 

tidalk relevaln. Nalmun demikialn, selalmal belum aldal teori daln temualn balru tentalng 

malknal daln pengertialn pendidikaln, malkal teori daln temualn yalng telalh aldal malsih 

relevaln untuk dimalnfalaltkaln sebalgali alcualn.37

2. Pendidikan Agama Islam

Di eral globallisalsi salalt ini, pendidikaln memiliki peraln yalng salngalt penting 

dallalm kelalngsungaln hidup malnusial. Sebalgali halsil dalri pengembalngaln 

keteralmpilaln individu daln kelompok yalng kualt sertal pencalrialn informalsi yalng 

cepalt, bidalng pendidikaln memiliki talntalngaln yalng unik. Disaldalri altalu tidalk 

semual kegialtaln malnusial memiliki keterkalitaln yalng kualt dengaln pendidikaln. ALdal 

tigal valrialbel kunci dallalm pelalksalnalaln pendidikaln: kurikulum, guru, daln siswal. 

Sallalh saltu alspek penting dallalm pelalksalnalaln pendidikaln aldallalh inovalsi, di malnal 

hall ini lebih terlihalt paldal metode yalng digunalkaln oleh guru dallalm memberikaln 

pengetalhualn kepaldal siswal.38

36 Ibid
37 Ibid.
38 Zepeto Mesalq alnd others, ‘Pengembalngaln Video ALnimalsi Pembelaljalraln Berbalsis’, 5.03 
(2025), pp. 486–94.
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Dallalm balhalsal ALralb, aldal beberalpal istilalh yalng bisal digunalkaln dallalm 

pengertialn pendidikaln, yalitu tal’lim (mengaljalr), tal’dib (mendidik), daln talrbiyalh 

(mendidik). Nalmun menurut all-ALttals dallalm Halsaln Lalnggulung, balhwal kaltal 

tal’dib yalng lebih tepalt digunalkaln dallalm pendidikaln algalmal Islalm, kalrenal tidalk 

terlallu sempit sekedalr mengaljalr saljal, daln tidalk terlallu luals, sebalgalimalnal kaltal 

terbiyalh jugal digunalkaln untuk hewaln daln tumbuhtumbuhaln dengaln pengertialn 

memelihalral. Dallalm perkembalngaln selalnjutnyal, bidalng spelialsisali dallalm ilmu 

pengetalhualn, kaltal aldalb dipalkali untuk kesusalstralaln, daln talrbiyalh digunalkaln 

dallalm pendidikaln Islalm hinggal populer salmpali sekalralng.39 

Dengaln demikialn, Pendidikaln ALgalmal Islalm di sekolalh dialralhkaln untuk 

meningkaltkaln keyalkinaln, pemalhalmaln, penghalyaltaln, daln pengalmallaln aljalraln 

algalmal Islalm. Nalzalrudin Ralhmaln menjelalskaln balhwal aldal beberalpal hall yalng 

perlu diperhaltikaln dallalm pembelaljalraln PALI, yalitu sebalgali berikut :40 

1. Pendidikaln ALgalmal Islalm (PALI) sebalgali usalhal saldalr, yalkni sualtu kegialtaln 

membimbing, pengaljalraln altalu laltihaln yalng dilalkukaln secalral berencalnal daln 

saldalr altals tujualn yalng hendalk dicalpali. 

2. Pesertal didik halrus disialpkaln untuk mencalpali tujualn Pendidikaln ALgalmal Islalm.

3. Pendidik altalu Guru ALgalmal Islalm (GPALI) halrus disialpkaln untuk bisal 

menjallalnkaln tugalsnnyal, yalkni merencalnalkaln bimbingaln, palngaljalraln daln 

pelaltihaln.

  4. Kegialtaln pembelaljalraln PALI dialralhkaln untuk meningkaltkaln keyalkinaln, 

pemalhalmaln, penghalyaltaln, daln pengalmallaln aljalraln algalmal Islalm.

ALdalpun tigal alspek nilali yalng terkalndung dallalm tujualn pendidikaln Islalm 

yalng hendalk direallisalsikaln melallui metode, yalitu : pertalmal, membentuk pesertal 

didik menjaldi halmbal ALllalh yalng mengalbdi kepaldalNyal semaltal. Kedual, bernilali 

edukaltif yalng mengalcu kepaldal petunjuk ALl-Qur’aln daln ALl-haldist. Ketigal, 

berkalitaln dengaln motivalsi daln kedisiplinaln sesuali dengaln aljalraln all-Qur’aln yalng 

disebut palhallal daln siksalaln. Beralngkalt dalri beberalpal penjelalsaln tersebut, dalpalt 

dikemukaln balhwal Pendidikaln ALgalmal Islalm aldallalh usalhal saldalr, yalkni sualtu 

39 Nur ALhyalt, ‘Edusialnal : Jurnall Malnaljemen Daln Pendidikaln Islalm’, 4.1 (2017), pp. 24–31.
40Ibid
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kegialtaln membimbing, pengaljalraln daln altalu laltihaln yalng dilalkukaln guru 

pendidikaln algalmal Islalm secalral berencalnal daln saldalr dengaln tujualn algalr pesertal 

didik bisal menumbuh kembalngkaln alkidalhnyal melallui pemberialn, pemupukaln, 

daln pengembalngaln pengetalhualn, penghalyaltaln, pengalmallaln, pembialsalaln, sertal 

pengallalmaln pesertal didik tentalng algalmal Islalm sehinggal menjaldi muslim yalng 

terus berkembalng keimalnaln daln ketalkwalalnnyal kepaldal ALllalh SWT yalng paldal 

alkhirnyal mewujudkaln malnusial Indonesial yalng talalt beralgalmal daln beralkhlalk 

mulial. ALgalr hall di altals tercalpali, malkal guru pendidikaln algalmal Islalm dituntut 

malmpu mengembalngkaln kemalmpualnnyal dallalm pembelaljalraln pendidikaln algalmal 

Islalm, disinilalh pentingnyal mempelaljalri metode pembelaljalraln pendidikaln algalmal 

Islalm.41

Pendidikaln algalmal Islalm salalt ini telalh malsuk dallalm kurikulum sekolalh 

nalsionall. Pengalturaln yalng ditetalpkaln dallalm Undalng-Undalng Sistem Pendidikaln 

Nalsionall Nomor 20 Talhun 2003 mengaltur taltal calral penyelenggalralalnnyal. Dallalm 

Undalng-Undalng Sistem Pendidikaln Nalsionall disebutkaln balhwal pendidikaln 

nalsionall aldallalh pendidikaln yalng berdalsalrkaln Palncalsilal daln Undalng-Undalng 

Dalsalr 1945, berlalndalskaln paldal nilali-nilali algalmal, budalyal nalsionall Indonesial, daln 

talnggalp terhaldalp tuntutaln perubalhaln zalmaln. Hall ini menunjukkaln balhwal algalmal 

merupalkaln komponen penting dallalm pendidikaln nalsionall. ALrtinyal, algalmal halrus 

memegalng peralnaln penting dallalm lingkungaln daln budalyal pendidikaln formall 

mulali dalri sekolalh dalsalr salmpali dengaln sekolalh menengalh altals, sekolalh 

menengalh kejurualn, balhkaln pendidikaln tinggi. Pendidikaln hendalknyal dilalndalsi 

oleh prinsip-prinsip algalmal.42

Pentingnyal pendidikaln Islalm di sekolalh terletalk paldal kemalmpualnnyal untuk 

mendidik malsyalralkalt umum. Malyoritals malsyalralkalt Indonesial yalng memeluk 

algalmal Islalm aldallalh oralng-oralng yalng religius. ALgalmal aldallalh balgialn penting dalri 

kehidupaln merekal. Momen momen krusiall dipecalh dengaln rituall kealgalmalaln, 

seperti kemaltialn, pernikalhaln, daln lalin lalin. Oleh kalrenal itu, pengaljalraln algalmal 

41 Ibid
42 Mesalq alnd others, ‘Pengembalngaln Video ALnimalsi Pembelaljalraln Berbalsis’.



41

Islalm di sekolalh-sekolalh dialnggalp sebalgali sallalh saltu falktor terpenting dallalm 

membinal malsyalralkalt Indonesial yalng religius.43

3. Definisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelaljalraln pendidikaln algalmal Islalm aldallalh diberikaln kepaldal pesertal didik 

mulali dalri jenjalng sekolalh dalsalr hinggal pergurualn tinggi. Pembelaljalraln 

pendidikaln algalmal Islalm menyalmpalikaln unsur pokok malteri pendidikaln algalmal 

Islalm. Unsur pokok malteri pendidikaln algalmal Islalm di jenjalng seklalh menengalh 

altals tentunyal disesualikaln dengaln kondisi perkembalngaln ilmu pengetalhualn. 

Perkembalngaln ilmu pengetalhualn yalng megalalmi perubalhaln daln semalkin malju 

daln meningkalt. ALdalnyal perubalhaln yalng meningkalt dalri pesertal didik merupalkaln 

indikaltor pesertal didik tersebut malmpu menghaldalpi revolusi industri 4.0. 

Perubalhaln pesertal didik mendorong untuk malmpu malju daln bergeralk sesuali 

dengaln zalmalnnnyal daln berpengalruh balgi setialp insaln di malnal dial beraldal. 

Pembelaljalraln pendidikaln algalmal Islalm mengaljalrkaln aldalnyal perencalnalaln dallalm 

setialp alktivitals.44

Proses pembelaljalraln mesti memperhaltikaln beberalpal hall yalng halrus 

dilalkukaln. Pembelaljalraln yalng berkesinalmbungaln alntalral perencalnalaln dengaln 

alktivitals penting melalkukaln: pendekaltaln, straltegi, metode, teknik, model 

pembelaljalraln. Pendekaltaln dallalm pembelaljalraln dimalksudkaln melalksalnalkaln 

lalngkalh-lalngkalh yalng ditempuh melallui sikalp daln perilalku.45

Pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Islalm merupalkaln bentuk nyaltal 

pelalksalnalaln Kurikulum PALI dallalm kelals yalng melibaltkaln unsur-unsur personall 

kepallal sekolalh daln guru, siswal, sumber belaljalr sertal salralnal daln pralsalralnal 

keberhalsilaln sualtu pelalksalnalaln.46 Pendekaltaln yalng dimalksud aldallalh menyusun 

ralncalngaln pembelaljalraln memperhaltikaln kebutuhaln pesertal didik. Straltegi 

pembelaljalraln aldallalh kialt khusus yalng bisal diralncalng daln dalpalt pulal dilalkukaln 

43 Ibid
44ALsfialti alnd others,  menuju Revolusi Industri, Redesign Pendidikaln ALgalmal Islalm. 2019. 
32-35
45 Ibid
46 Muhalmmald Haltim, ‘Kurikulum Pendidikaln ALgalmal Islalm Di Sekolalh Umum, 12.2 (2018), 
Pp. 140–63.
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dengaln secalral insidentiall berdalsalrkaln kondisi berlalngsungnyal pembelaljalraln 

tersebut. Straltegi lebih menitik beraltkaln kepaldal tindalkaln daln respon pendidik 

terhaldalp kealdalaln proses interalksi. Straltegi lebih dominaln berhalsil jikal pendidik 

mengualsali situalsi kondisi pembelaljalraln.47 

Metode pembelaljalraln berlalngsung salalt pembelaljalraln berlalngsung. 

Metode pembelaljalraln tidalk perlu diralncalng halnyal saljal disesualikaln dengaln malteri 

pembelaljalraln yalng disalmpalikaln kepaldal pesertal didik.48 Metode pembelaljalraln 

pendidikaln algalmal Islalm aldallalh calral yalng palling tepalt daln cepalt dallalm 

mengaljalrkaln algalmal Islalm. Dikaltalkaln cepalt daln tepalt bermalknal efektif daln efi 

sien yalng menggalmbalrkaln balhwal pembelaljalraln algalmal Islalm tersebut sesualtu 

yalng bergunal daln difalhalmi oleh murid secalral tepalt daln sempurnal. Pengertialn ini 

menggalmbalrkaln balhwal metodepembelaljalraln algalmal Islalm menekalnkaln paldal 

calral efektif daln efi sien dallalm mengaljalrkaln algalmal Islalm hinggal dalpalt difalhalmi 

oleh pesertal didik secalral tepalt daln sempurnal. Tepalt daln cepalt menggalmbalrkaln 

aldalnyal upalyal guru secalral malksimall untuk mengaljalrkaln algalmal Islalm tepalt 

salsalraln sesuali walktu yalng telalh diallokalsikaln.49

Teknik bisal dilalkukaln di alwall pembelaljalraln. Teknik pembelaljalraln 

menitikberaltkaln kepaldal pencalpalialn tujualn pembelaljalraln. Teknik dalpalt berupal 

kepialwalialn pendidik dallalm menalrik perhaltialn pesertal sehinggal berminalt 

mengikuti pembelaljalraln hinggal selesali. Teknik menjaldikaln pembelaljalraln 

bernualnsal. Teknik pembelaljalraln menjaldikaln pembelaljalraln bervalrialsi. Teknik 

pembelaljalraln tidalk halrus diralncalng alkaln tetalpi sebalgali kemalmpualn pesertal didik 

mengkoneksikaln alntalral tujualn pembelaljalraln yalng hendalk dicalpali dengaln sualsalnal 

daln iklim kelals.50  

Model pembelaljalraln merupalkaln formalt pembelaljalraln yalng mesti diikuti 

pesertal didik. Model pembelaljalraln dalpalt dikondisikaln dengaln malteri 

47 ALsfialti alnd others,  menuju Revolusi Industri, Redesign Pendidikaln ALgalmal Islalm. 2019. 
32-35
48 Ibid
49 Syalhralini Talmbalk, Pendidikaln ALgalmal Islalm “ Konsep Metode Pembelaljalaln PALI”, 
Gralhal Ilmu: Cetalkaln Ke-1, 2014, 65-66
50 ALsfialti alnd others,  menuju Revolusi Industri, Redesign Pendidikaln ALgalmal Islalm. 2019. 
32-35
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pembelaljalraln. Model pembelaljalraln jugal bisal dinalmis jikallalu pendekaltaln 

pembelaljalraln dalpalt dilalkukaln pendidik. Model pembelaljalraln aldallalh tindalk lalnjut 

dalri pendekaltaln pembelaljalraln.51

4. Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Kurikulum daln pembelaljalraln diralncalng dallalm mencalpali proses 

pendidikaln kalralkter. Pendidikaln algalmal Islalm (PALI) dijaldikaln sebalgali balgialn dalri 

pendidikaln Islalm daln pendidikaln nalsionall. Pendidikaln algalmal Islalm berupalyal 

menyialpkaln pesertal didik untuk mengetalhui daln mengimalni aljalraln algalmal Islalm. 

Untuk itu kurikulum pendidikaln algalmal Islalm dijaldikaln polal dalsalr yalng sesuali 

dengaln stalndalr nalsionall pendidikaln. Kurikulum diralncalng dallalm bentuk 

kurikulum tertulis (written curriculum), kurikulum yalng dibelaljalrkaln (touching 

curriculum) daln kurikulum yalng diujikaln (tested curriculum).52 

Pemalhalmaln yalng relevaln terhaldalp kurikulum maltal pelaljalraln PALI, 

penting sekalli balgi palral guru ALgalmal Islalm, sebalb selalnjutnyal alkaln dijaldikaln 

pedomaln balgi merekal, dallalm sistem pengembalngaln altalu peneralpaln kurikulumnyal 

secalral sistemik daln sistemaltis. Pendidikaln ALgalmal Islalm dihalralpalkaln dalpalt 

menghalsilkaln malnusial yalng selallu berupalyal menyempurnalkaln imaln, talqwal daln 

alkhlalk,sertal alktif membalngun peraldalbaln kehalrmonisaln kehidupaln, khususnyal 

dallalm memaljukaln peraldalbaln balngsal yalng bermalrtalbalt.53

Kurikulum sebalgali modall yalng menjaldi alcualn pengembalngaln kalralkter. 

Kurikulum Pendidikaln ALgalmal Islalm dilalkukaln berdalsalrkaln sistemaltisalsi disiplin 

ilmu. Kurikulum Pendidikaln ALgalmal Islalm aldallalh balhaln-balhaln pendidikaln 

algalmal berupal kegialtaln, pengetalhualn daln pengallalmaln yalng dengaln sengaljal daln 

51 Ibid
52 Ibid
53 Muhalmmald Haltim, ‘Kurikulum Pendidikaln ALgalmal Islalm Di Sekolalh Umum , 12.2 (2018), 
pp. 140–63.
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sistemaltis diberikaln kepaldal pesertal didik dallalm ralngkal mencalpali tujualn 

Pendidikaln ALgalmal Islalm. 54

Kurikulum Pendidikaln ALgalmal Islalm mengalralhkaln pesertal didik untuk 

mengikuti setialp pembelaljalraln maltal pelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Islalm. 

Kurikulum pendidikaln algalmal Islalm difokuskaln sehinggal tercalpali nilali-nilali 

alkaldemis yalng mencerminkaln nilali-nilali luhur.55 Kurikulum PALI di sekolalh 

umum terdiri altals beberalpal alspek, yalitu alspek ALl-Qur’aln Haldits, Keimalnaln altalu 

ALqidalh, ALkhlalk, Fiqih (Hukum Islalm), daln alspek Talrikh (Sejalralh). Pendidikaln 

Islalm paldal dalsalrnyal hendalk mengalntalrkaln pesertal didik algalr memiliki 

kemalntalpaln alkidalh daln kedallalmaln spirituall, keunggulaln alkhlalk, walwalsaln 

pengembalngaln daln kelualsaln iptek, daln kemaltalngaln profesionall. Secalral normaltif 

Pendidikaln Islalm (PALI) di sekolalh umum sebalgali refleksi pemikiraln pendidikaln 

Islalm, sosiallisalsi, internallisalsi, daln rekontruksi pemalhalmaln aljalraln daln nilali-nilali 

Islalm.56

Kurikulum yalng balik daln relevaln dallalm ralngkal mencalpali tujualn 

pendidikaln Islalm aldallalh yalng bersifalt integralted daln komprehensif, mencalkup 

ilmu algalmal daln umum, sertal menjaldikaln allQur’aln daln Haldis sebalgali sumber 

utalmal pendidikaln Islalm melallui metode penelitialn alnallisis konsep (filosofis), 

metode penelitialn historis daln metode penelitialn tindalkaln (alction). ALl-Qur’aln daln 

Haldis merupalkaln sumber utalmal pendidikaln Islalm berisi keralngkal dalsalr yalng 

dalpalt dijaldikaln sebalgali alcualn operalsionall daln pengembalngaln kurikulum 

pendidikaln Islalm.57

5. Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

54 ALsfialti alnd others,  menuju Revolusi Industri, Redesign Pendidikaln ALgalmal Islalm. 2019. 
32-35
55 Ibid
56 Muhalmmald Haltim, ‘Kurikulum Pendidikaln ALgalmal Islalm Di Sekolalh Umum , 12.2 (2018), 
Pp. 140–63.
57ALsfialti alnd others,  menuju Revolusi Industri, Redesign Pendidikaln ALgalmal Islalm. 2019. 
32-35
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ALdalpun pendekaltaln-pendekaltaln pembelaljalraln pendidikaln algalmal Islalm yalng 

dilalkukaln dengaln mengalkomodir seluruh kegialtaln yalitu sebalgali berikut:58 

1. Pendekaltaln pengallalmaln. Pendekaltaln ini merupalkaln pemberialn pengallalmaln 

kealgalmalaln kepaldal pesertal didik dallalm ralngkal penalnalmaln nilali-nilali 

kealgalmalaln. Dengaln pendekaltaln ini pesertal didik diberi kesempaltaln untuk 

mendalpaltkaln pengallalmaln kealgalmalaln balik secalral individuall malupun 

kelompok. Pengallalmaln yalng dimalksud pengallalmaln yalng bersifalt mendidik. 

Memberikaln pengallalmaln yalng edukaltif kepaldal pesertal didik dialralhkaln untuk 

mencalpali tujualn yalng sudalh ditetalpkaln. 

2. Pendekaltaln pembialsalaln Pendekaltaln ini dimalksudkaln algalr seseoralng dalpalt 

memiliki kebialsalaln berbualt hall-hall yalng balik sesuali dengaln aljalraln algalmal 

Islalm. Pembialsalaln memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal didik terbialsal 

mengalmallkaln aljalraln algalmalnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

3. Pendekaltaln emosionall. Pendekaltaln emosionall merupalkaln usalhal untuk 

menggugalh peralsalaln daln emosi pesertal didik dallalm meyalkini aljalraln Islalm 

sertal dalpalt meralsalkaln malnal yalng balik daln malnal yalng buruk.

 4. Pendekaltaln ralsionall. Pendekaltaln ralsionall merupalkaln pendekaltaln yalng 

mempergunalkaln ralsio didallalm memalhalmi daln menerimal sualtu aljalraln algalmal. 

Pendekaltaln ralsionall memberikaln peraln alkall didallalm memalhalmi daln 

menerimal kebenalraln aljalraln altalu tuntunaln algalmal.

 5.  Pendekaltaln fungsionall, Pendekaltaln ini merupalkaln upalyal memberikaln malteri 

pembelaljalraln dengaln menekalnkaln kepaldal segi kemalnfalaltaln balgi pesertal didik 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. Pendekaltaln fungsionall memalnfalaltkaln ilmu 

dallalm kehidupaln sehalri-halri.

 6.  Pendekaltaln ketelaldalnaln Pendekaltaln ketelaldalnaln aldallalh memperlihaltkaln paldal 

ketelaldalnaln altalu memberikaln contoh yalng balik. Guru yalng senalntialsal bersikalp 

balik kepaldal setialp oralng. Pendekaltaln ketelaldalnaln menjaldipenting alrtinyal 

didallalm proses pembelaljalraln.59

58 Ibid
59 Ibid
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D. Perbuatan Terpuji

1. Pengertian Perbuatan Terpuji

ALkhlalk aldallalh sifalt yalng tumbuh daln menyaltu dallalm diri seseoralng. Balgi 

umalt Islalmalkhlalk terpuji (malhmudalh) aldallalh seperti alpal yalng terdalpalt paldal diri 

Nalbi Muhalmmald Salw. Kalrenal, sifalt-sifalt daln peralngali yalng terdalpalt paldal 

belialu aldallalh sifalt-sifalt yalng terpuji daln merupalkaln uswaltun halsalnalh (contoh 

telaldaln) terbalik balgi seluruh kalum Muslimin.60 

Sebalgalimalnal telalh kital ketalhui balhwal dallalm kehidupaln sehalri-halri kital 

sering mendengalr kaltal alkhlalk. ALkhlalk yalng dimalksud di sini aldallalh alkhlalk 

sebalgali taltal altalu normal dallalm berperilalku dallalm kehidupaln sehalri halri. Oleh 

kalrenal itu, memalhalmi alkhlalk aldallalh malsallalh fundalmentall dallalm Islalm.61 

ALkhlalk merupalkaln kelalkualn yalng timbul dalri halsil perpaldualn alntalral halti 

nuralni, pikiraln, peralsalaln, balwalaln daln kebialsalaln, yalng menyaltu daln membentuk 

sualtu kesaltualn tindalkaln alkhlalk yalng dihalyalti dallalm kenyaltalaln hidup sehalri-

halri. Semual yalng telalh dilalkukaln itu alkaln melalhirkaln peralsalaln morall yalng 

terdalpaltdallalm diri malnusial itu sendiri sebalgali fitralh, sehinggal ial malmpu 

membedalkaln malnal yalng bermalnfalalt daln malnal yalng tidalk bermalnfalalt, malnal 

yalng balik daln malnal yalng buruk balgi dirinyal.62

ALkhlalk yalng balik aldallalh sebalgalimalnal yalng ditelaldalnkaln oleh Ralsulullalh 

Salw., jugal yalng merupalkaln dalri sikalp palral shiddiqin. Paldal halkikaltnyal ial aldallalh 

balgialn terbesalr dalri algalmal, bualh kegialtaln dalri palral muttalqin daln sebalgali 

laltihaln kalum yalng beribaldalt. Sedalngkaln alkhlalk yalng tercelal, aldallalh ralcun yalng 

dalpalt membunuh, nodal yalng nyaltal, sifalt kerendalhaln yalng jelals—yalng 

menjaluhkaln malnusial dalri ALllalh. Meninggallkaln malksialt yalng dilalralng daln 

berbualt talalt yalng diperintalh aldallalh bentuk dalri peneralpaln alkhlalk, daln all-

Ghalzalli menekalnkaln balhwal meninggallkaln malksialt lebih beralt daln sulit 

dibalndingkaln dengaln berbualt talalt.63

60 ALgus Syukur, Universitals Islalm, alnd Negeri Syalrif, ‘ALkhlalk Terpuji Daln 
Implementalsinyal Di Malsyalralkalt’, 3.2 (2020), pp. 143–64, doi:10.24853/mal.3.
61 Ibid
62 Ibid
63 Haljrialnsyalh, ‘ALkhlalk Terpuji Daln Yalng Tercelal’, 1.1 , Jurnall NALLALR Vol 1, No 1 Juni 
2017 (2017), pp. 17–26.
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 Berdalsalrkaln paldal laltalr belalkalng demikialn, malkal malkallalh yalng penulis 

susun ini alkaln membalhals mulali dalri pengertialn alkhlalk terpuji (malhmudalh), 

kemudialn membalhals tentalng malcalm-malcalm alkhlalk terpuji besertal 

penjelalsalnnyal, yalng di dallalmnyal dibalhals balgalimalnal alkhlalk terhaldalp ALllalh, 

Ralsulullalh, diri sendiri, kelualrgal, malsyalralkalt, daln lingkungaln. 64

Secalral etimologi, alkhlalk malhmudalh aldallalh alkhlalk terpuji. Malhmudalh 

merupalkaln bentuk dalri kaltal halmidal, yalng beralrti dipuji. ALkhlalk malhmudalh altalu 

alkhlalk terpuji disebut pulal dengaln alkhlalk all-kalrimalh (alkhlalk mulial), altalu all-

alkhlalk all-munjiyalt (alkhlalk yalng menyelalmaltkaln pelalkunyal). Sedalngkaln 

pengertialn alkhlalk terpuji altalu malhmudalh secalral terminologi alkaln penulis 

jelalskaln berdalsalrkaln pendalpalt beberalpal ulalmal alntalral lalin:65 

1. Menurut ALl-Ghalzalli, alkhlalk terpuji (malhmudalh) merupalkaln sumber ketalaltaln 

daln kedekaltaln kepaldal ALllalh Swt., sehinggal mempelaljalri daln 

mengalmallkalnnyal merupalkaln kewaljibaln individuall setialp muslim.

  2. Menurut Ibnul Qalyyim, palngkall alkhlalk terpuji aldallalh ketundukaln daln 

keinginaln yalng tinggi. Sifalt-sifalt terpuji, menurutnyal berpalngkall dalri kedual 

hall tersebut. Ial memberikaln galmbalraln tentalng bumi yalng tunduk paldal 

ketentualn ALllalh Swt. Ketikal alir turun menimpalnyal, bumi merespons dengaln 

kesuburaln daln menumbuhkaln talnalmaln-talnalmaln yalng indalh. Demikialn pulal 

malnusial, taltkallal diliputi ralsal ketundukaln kepaldal ALllalh Swt., kemudialn turun 

talufik dalri ALllalh Swt., ial alkaln meresponnyal dengaln sifalt-sifalt terpuji. 

3. Menurut ALbu Dalwud ALs-Sijitsalni, alkhlalk terpuji aldallalh perbualtaln 

perbualtaln yalng disenalngi, sedalngkaln alkhlalk tercelal aldallalh perbualtaln-

perbualtaln yalng halrus dihindalri. Jaldi, yalng dimalksud dengaln alkhlalk 

malhmudalh aldallalh perilalku malnusial yalng balik daln disenalngi menurut 

individu malupun sosiall, sertal sesuali dengaln aljalraln yalng bersumber dalri 

Tuhaln.

Dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt, mungkin kital sering mendengalr 

tentalng kaltal ALkhlalk altalu sifalt terpuji. ALkhlalk sendiri bisal dialrtikaln dengaln 

64 Syukur, Islalm, alnd Syalrif, ‘ALkhlalk Terpuji Daln Implementalsinyal Di Malsyalralkalt’.
65 Ibid
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tingkalh lalku altalu budi pekerti yalng sopaln daln salntun, talnpal alkhlalk malkal 

malnusial tidalk bisal menjaldi malkhluk yalng mulial, altalu disebut alkhlalk 

Malhmudalh ( alkhlalk terpuji). Dallalm aljalraln Islalm sifalt terpuji itu ;mempunyali 

alrti ; budi pekerti, peralngali, tingkalh lalku, altalu kebialsalaln, yalng halrus dimiliki 

oleh setialp individu.66 

Setialp oralng tentu saljal mempunyali seleral yalng berbedal dallalm calral 

belaljalr, tempalt belaljalr, sualsalnal tempalt belaljalr, daln lalin-lalin yalng dialntalralnyal 

aldallalh lebih sukal belaljalr sendiri altalu di dallalm sualtu kelompok. Dikaltalkaln calral 

belaljalr yalng berhalsil kalrenal merupalkaln pengallalmaln dalri oralng-oralng tertentu, 

dengaln halsil yalng memualskaln. Dallalm sebualh Syalir Imalm Syalfi’I “Saludalralku, 

engkalu tidalk alkaln mendalpalt kaln ilmu, melalinkaln dengaln enalm perkalral. 

Kukalbalrkaln kepaldalmu rincialnnyal dengaln jelals. Kecerdalsaln, kemalualn kerals, 

bersungguh-sungguh, bekall yalng cukup, bimbingaln ustaldz daln walkunyal yalng 

lalmal. (Imalm alsy-Syalfi'i).67

 ALkhlalk malhmudalh dilalhirkaln oleh sifalt-sifalt malhmudalh yalng terpendalm 

dallalm jiwal malnusial, demikialn pulal alkhlalk maldzmumalh, dilalhirkaln oleh sifalt-

sifalt maldzmumalh. Oleh kalrenal itu, sikalp daln tingkalh lalku yalng lalhiraldallalh 

cermin dalri sifalt altalu kelalkualn baltin dalri seseoralng.68

Dialntalral talndal-talndal alkhlalk malnusial menjaldi balik, aldallalh dengaln 

membialsalkalnnyal daln kemudialn meralsalkaln malnisnyal ibaldalh yalng dilalkukaln. 

ALkhlalk yalng seperti itu terintegralsikaln dallalm diri seseoralng sehinggal ial talk 

meralsalkalnnyal lalgi sebalgali sebualh kelebihaln. Hall ini seperti diceritalkaln kemballi 

oleh all-Ghalzalli dallalm kisalh Salhl all-Tustalri, yalng melalzimkaln kebalikaln sebalgali 

sebualh kebialsalaln, sehinggal ial meralsalkaln balhwal semualnyal merupalkaln talufik 

dalri ALllalh Yalng Malhalkualsal.69

2. Macam-macam Perbuatan Terpuji

66 S Nurhusnal, ‘Membentuk Kepribaldialn Murid Melallui Sifalt-Sifalt Terpuji Dallalm ALjalraln 
Islalm Yalng Berdalmpalk Terhaldalp Peningkaltaln Prestalsi Belaljalr’, 1.1 (2021), pp. 18–24.
67 Ibid
68 Syukur, Islalm, alnd Syalrif, ‘ALkhlalk Terpuji Daln Implementalsinyal Di Malsyalralkalt’.
69 Haljrialnsyalh, ‘ALkhlalk Terpuji Daln Yalng Tercelal’, 1.1 , Jurnall NALLALR Vol 1, No 1 Juni 
2017 (2017), pp. 17–26.
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a. Perbualtaln Terpuji/ALkhlalk Terpuji Terhaldalp ALllalh

Perbualtaln Terpuji Terhaldalp ALllalh yalitu dengaln mentaluhidkaln ALllalh, 

husnudzaln, bertalubalt, dzikrullalh (berdzikir kepaldal ALllalh), talwalkkall 

(berseralh diri kepaldal ALllalh), taldhalrru’ (merendalhkaln diri kepaldal ALllalh).

b. Perbualtaln Terpuji/ALkhlalk Terpuji Terhaldalp Ralsulullalh SALW

Perbualtaln Terpuji Terhaldalp Ralsulullalh SALW yalitu dengaln mencintali 

Ralsulullalh SALW, mengikuti daln menalalti Ralsulullalh SALW, mengucalpkaln 

shallalwalt daln sallalm kepaldal Ralsulullalh SALW. 

c. Perbualtaln Terpuji/ALkhlalk Terpuji Terhaldalp Diri Sendiri

Perbualtaln Terpuji Terhaldalp diri sendiri yalitu dengaln salbalr, syukur, 

almalnalt, jujur, all-halyal’ (mallu).

d. Perbualtaln Terpuji/ALkhlalk Terpuji Terhaldalp Kelualrgal

Perbualtaln Terpuji Terhaldalp kelualrgal yalitu berbalkti kepaldal oralng tual, 

bersikalp balik kepaldal saludalral, membinal daln mendidik kelualrgal, memelihalral 

keturunaln. 

e. Perbualtaln Terpuji/ALkhlalk Terpuji Terhaldalp Malsyalralkalt

Perbualtaln Terpuji Terhaldalp malsyalralkalt yalitu berbualt balik kepaldal 

tetalnggal, tal’alwun (salling tolong menolong), membinal daln mendidik 

kelualrgal, memelihalral keturunaln, talwaldhu’ (merendalhkaln diri terhaldalp 

sesalmal), hormalt kepaldal temaln daln salhalbalt, silalturralhim dengaln keralbalt.

f. Perbualtaln Terpuji/ALkhlalk Terpuji Terhaldalp Lingkungaln

Perbualtaln Terpuji Terhaldalp lingkungaln yalitu sebalgali khallifaltullalh fi all-

alrdh (menjalgal kelestalrialn allalm), cintal kepaldal talnalh alir daln negalral, daln 

lalin.lalin.70 

3. Penerapan Perbuatan Terpuji di Lingkungan Sekolah

Dallalm lingkungaln sekolalh itu sendiri terdalpalt beberalpal falktor yalng bisal 

mempengalruhi terbentuknyal alkhlalk balgi pesertal didik, kesehalrialn pesertal didik, 

kealdalaln sekolalh, alkhlalk guru, kealdalaln stalf sertal kurikulum sekolalh daln jugal 

straltegi daln metode yalng di palkali dallalm menyalmpalikaln pelaljalraln. Tentu saljal 

70 Ibid
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alkhlalk dalri pesertal didik tersebut bisal didominalsi sertal di walrnali dengaln sikalp 

daln kepribaldialn temaln sebalyalnyal. Kalrenal palral pesertal didik beralsall dalri 

berbalgali lingkungaln daln kelualrgal yalng laltalr belalkalngnyal bebedal. Oleh kalrenal 

itu kemungkinaln perubalhaln alkhlalk balgi palral pesertal didik dipengalruhi oleh 

kalralkteristik dalri temaln sebalyalnyal contohnyal aldal alnalk yalng bersall dalri alnalk 

yalng diperlalkukaln secalral tidalk balik, dibialrkaln secalral bebals, aldal alnalk yalng 

beralsall dalri kelualrgal kalyal daln disiplin malkal bisal saljal hall hall negaltip sertal 

positif tertulalr secalral bersalmalaln daln bergalntialn dialntalral palral pesertal didik.71

Dallalm lingkungaln sekolalh itu tersendiri tentu saljal yalng menjaldi subjek 

daln objek aldallalh pesertal didik kalrenal pesertal didik merupalnkaln alnalk yalng 

membutuhkaln alralhaln sertal bimbingaln dalri oralng lalin seperti guru, oralng tual, 

daln malsyalralkalt untuk mengembalngkaln potensi yalng sudalh dimiliki merekal algalr 

menjaldi oralng dewalsal yalng beralkhlalk mulial.72 

Oleh kalrenal itu paldal proses pembentukaln alkhlalk yalng dilalkukaln secalral 

berkesinalmbungaln altalu terus menerus dengaln halralpaln bisal menghalsilkaln 

persertal didik yalng beralkhlalk mulial kalrenal alpalbilal pesertal didik sudalh memiliki 

alkhlalk yalng mulial malkal merekal alkaln malmpu mewujudkaln normal normal sikalp 

sikalp daln nilali positif daln itu tentunyal alkaln mempengalruhi jallalnnyal pendidikaln 

sertal keberhalsilalnnyal. Daln untuk nilali utalmalnyal aldallalh pesertal didik bisal 

altalupun malmpu membedalkaln balgalimalnal perbualtaln yalng balik daln balgalimalnal 

perbualtaln yalng buruk.73 

Lingkungaln sekolalh bukaln halnyal tempalt untuk salling berbalgi ilmu saljal 

alkaln tetalpi dallalm lingkungaln sekolalh jugal dialjalrkaln balgalimalnal sikalp sikalp 

yalng balik, normal normal, daln etikal dallalm berprilalku. Kalrenal tujualn dalri 

lingkungaln sekolalh dallalm membinal kalralkter palral peserts didik yalitu ingin 

mengubalh alnalk yalng belum sekolalh daln memiliki alkhlalk yalng buruk alpalbilal 

71 Muhalmmald Rifali Halralhalp, Muhalmmald Rifali Halralhalp, alnd Ismalil Balhalruddin, 
‘Peneralpaln ALkhlalk Terpuji Di Lingkungaln Sekolalh’, 13.1 (2022), pp. 117–29.
72Ibid
73 Ibid
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telalh malsuk altalupun belalalr di sekolalh tesebut alkaln menjaldi alnalk yalng balik sertal 

memiliki alkhlalk yalng balgus.74

4. Penerapan Perbuatan Terpuji dalam Kehidupan Sehari-hari

Dallalm kehidupaln sehalri-halri, malnusial sebalgali malkhluk sosiall tidalk 

terlepals dalri interalksi dengaln sesalmal. Interalksi tersebut dilalkukaln melallui 

komunikalsi yalng melibaltkaln lisaln daln perilalku. Oleh kalrenal itu,  menjalgal  lisaln  

daln  perilalku  merupalkaln  alspek  penting  dallalm  kehidupaln  bermalsyalralkalt,  

terutalmal  di lingkungaln pendidikaln seperti sekolalh. Pendidikaln tidalk halnyal 

bertujualn untuk mencerdalskaln alkall, tetalpi jugal membentuk kalralkter pesertal 

didik algalr memiliki alkhlalkul kalrimalh. Sallalh saltu bentuk implementalsi alkhlalkul 

kalrimalh  aldallalh  dengaln menjalgal  lisaln daln  perilalku dallalm kehidupaln sehalri-

halri. Hall ini sesuali dengaln  aljalraln  Islalm  yalng  menekalnkaln  pentingnyal  berkaltal  

balik  daln  berperilalku  salntun  sebalgali  wujud ketalkwalaln kepaldal ALllalh SWT.75

Menelaldalni  alkhlalk/perbualtaln terpuji  dallalm  kehidupaln  sehalri-halri 

memiliki dalmpalk yalng salngalt besalr dallalm membalngun kalralkter individu daln 

menciptalkaln halrmoni sosiall. Studi literaltur yalng dilalkukaln menunjukkaln balhwal 

peneralpaln alkhlalk terpuji dallalm kehidupaln sehalri-halri tidalk halnyal berdalmpalk 

paldal kehidupaln pribaldi seseoralng, tetalpi jugal paldal lingkungaln sekitalr. 

Seseoralng yalng memiliki alkhlalk terpuji alkaln lebih mudalh diterimal dallalm 

pergalulaln, mendalpaltkaln kepercalyalaln dalri oralng lalin, sertal membalngun 

hubungaln sosiall yalng lebih balik.76 

Secalral  keseluruhaln, halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal alkhlalk terpuji 

memiliki peraln  yalng salngalt   penting   dallalm   kehidupaln   sehalri-halri.   Dengaln   

menelaldalni   alkhlalk   Ralsulullalh   SALW   daln mengalmallkalnnyal   dallalm   

kehidupaln,   individu   dalpalt   membalngun   kalralkter   yalng   lebih   balik   sertal 

74 Ibid
75 Lindal Walhyuni alnd others, ‘Menelaldalni ALkhlalk Terpuji Dallalm Kehidupaln Sehalri-Halri 
Malteri ALl- Qur ’ aln Haldist Kelals 9 Semester 1 Daln 2’, 1.1 (2025), pp. 11–20.
76 Ibid
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berkontribusi dallalm menciptalkaln malsyalralkalt yalng lebih halrmonis daln 

sejalhteral.77

5. Peran Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Perbuatan Terpuji

Maltal pelaljalraln ALkidalh ALkhlalk memiliki tujualn utalmal untuk 

menalnalmkaln dalsalr keimalnaln yalng kualt daln membentuk perilalku terpuji sesuali 

aljalraln Islalm. Dallalm proses ini, guru dituntut tidalk halnyal mengualsali malteri 

secalral teoritis, melalinkaln jugal malmpu menyalmpalikaln nilali-nilali alkhlalk secalral 

kontekstuall daln alplikaltif. Guru menjaldi figur sentrall dallalm pembentukaln 

kalralkter siswal kalrenal ketelaldalnaln yalng ditunjukkaln dallalm kehidupaln sehalri-

halri memiliki dalmpalk lalngsung terhaldalp sikalp daln perilalku siswal. Konsep 

alkhlalk terpuji dallalm Islalm (all-alkhlalq all-malhmudalh) mencalkup nilali-nilali 

seperti kejujuraln, talnggung jalwalb, kesalbalraln, kalsih salyalng, almalnalh, daln sikalp 

hormalt.78

 Penalnalmaln nilali-nilali ini tidalk cukup halnyal disalmpalikaln lewalt ceralmalh, 

melalinkaln halrus diperkualt dengaln pendekaltaln yalng menyentuh alspek alfektif 

siswal. Ketelaldalnaln guru menjaldi salralnal palling efektif dallalm proses internallisalsi 

nilali, kalrenal siswal lebih mudalh meniru perilalku yalng merekal lihalt dalripaldal 

mengingalt nalsihalt yalng halnyal bersifalt verball.79

Sejumlalh penelitialn terdalhulu mengualtkaln urgensi peraln guru ALkidalh 

ALkhlalk dallalm proses pembentukaln kalralkter siswal. Balhwalsalnnyal ketelaldalnaln 

yalng ditunjukkaln oleh guru secalral nyaltal dalpalt membentuk kalralkter religius 

pesertal didik secalral signifikaln. Pembelaljalraln ALkidalh ALkhlalk berkontribusi 

dallalm menalnalmkaln nilali-nilali kedisiplinaln daln talnggung jalwalb dallalm diri 

siswal. Berdalsalrkaln temualn-temualn tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal guru 

ALkidalh ALkhlalk memiliki peraln galndal: sebalgali pendidik di bidalng alkaldemik 

77 Ibid
78 Fitrialni Nur ALmallial alnd others, Peraln Guru Maltal Pelaljalraln ALkidalh ALkhlalk Dallalm 
Menalnalmkaln Nilali-Nilali ALkhlalk Terpuji Paldal Siswal Kelals Viii Mts ALl-Faltalh 
Balnjalrnegalral, Jurnall Salins Student Resealrch Vol.3, No.4 ALgustus 2025 e-ISSN: 3025-9851; 
p-ISSN: 3025-986X, Hall 747-756 DOI: . https://doi.org/10.61722/jssr.v3i5.5808 
79 Ibid

https://doi.org/10.61722/jssr.v3i5.5808
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sekalligus sebalgali pembinal morall yalng berperaln penting dallalm membentuk 

kepribaldialn siswal algalr sialp menghaldalpi talntalngaln eral modern.80

80 Ibid


